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Abstrak—Supervisor industri manufacturing yaitu salah satu pekerjaan yang dimana bergerak di bidang pengeolahan barang
mentah menjadi barang yang utuh atau setengah jadi. Supervisor yang jujur dan dapat bertanggung jawab di perusahaan
tersebut sangat dibutuhkan. Maka dari itu perusahaan tersebut sedang membuka penerimaan supervisor yang memiliki jiwa
bertanggung jawab yang tinggi. akan tetapi dalam penerimaan supervisor bukan hal yang mudah karena mencari orang yang
bener bener memiliki jiwa pemimpin tinggi dan bertanggung jawab bukan hal yang mudah maka dari inisangat dibutuh suatu
sistem yang dapat membantu perusahaan tersebut menemukan sebuah keputusan. Sistem tersebut ialah sistem pendukung
keputusan dan dalam menemukan keputusan tersebut dibutuhkan beberapa kriteria diantaranya Pendidikan, Pengalaman,
Kemampuan Leadership, Interpesonal yang baik, dan Bertanggung Jawab. Dan juga agar mendapatkan hasil yang akurat
yang pantas menjadi supervisor dapat menggunakan metode yang dimana peneliti menggunakan metode EDAS dan
pembobotan ROC. Maka pada penelitian yang dilakukan oleh penulis memperoleh perangkingan yang tertinggi terdapat pada
alternative AD7 atas nama Bambang dengan total nilai 1.00000 yang terpilih menjadi supervisor industri manucfacturing
dengan kelengkapan persyaratan dan nilai yang tertinggi.

Kata Kunci : SPK; metode EDAS; metode ROC; Supervisor; Industri Manufacturing

Abstract—Manufacturing industry supervisor is one of the jobs engaged in processing raw goods into whole or semi-finished
goods. Honest and responsible supervisors in the company are needed. Therefore, the company is opening the acceptance of
supervisors who have a high responsible spirit. However, in accepting supervisors is not an easy thing because finding people
who really have a high leadership spirit and are responsible is not an easy thing, therefore a system is needed that can help the
company find a decision. The system is a decision support system and in finding these decisions several criteria are needed
including Education, Experience, Leadership Ability, Good Interpersonal and Responsibility. And also in order to get
accurate results that deserve to be supervisors can use methods where researchers use EDAS methods and ROC weighting.
So in the research conducted by the author obtained the highest ranking found in alternative AD7 on behalf of Bambang with
a total value of 1,00000 who was selected to be a supervisor of the manufacturing industry with complete requirements and
the highest value

Keywords: Decision support system (DSS); EDAS Method; ROC Method; Supervisor; Industri Manufacturing

1. PENDAHULUAN

Supervisor merupakan salah satu profesi yang memiliki jabatan yang lebih tinggi, dan memiliki tanggung jawab
yang lebih besar salah satu tanggung jawab dari supervisor ialah harus membimbing bawahannya agar dapat
membangun suatu perusahaan tersebut menjadi perusahaan yang maju dan berkembang. Dan supervisor juga
harus memiliki jiwa bersosialisasi yang tinggi dan komunikasi yang baik. Supervisor ini juga banyak peminatnya
karna salah satu pekerjaan yang menghasilkan uang banyak salah satunya di perusahaan industri manufactruring.

Supervisor industri manufacturing  vyaitu salah satu pekerjaan yang dimana bergerak di bidang
pengeolahan barang mentah menjadi barang yang utuh atau setengah jadi. Supervisor yang jujur dan dapat
bertanggung jawab di perusahaan tersebut sangat dibutuhkan. Maka dari itu perusahaan tersebut sedang
membuka penerimaan supervisor yang memiliki jiwa bertanggung jawab yang tinggi. akan tetapi dalam
penerimaan supervisor bukan hal yang mudah karena mencari orang yang bener bener memiliki jiwa pemimpin
tinggi dan bertanggung jawab bukan hal yang mudah maka dari inisangat dibutuh suatu sistem yang dapat
membantu perusahaan tersebut menemukan sebuah keputusan. Sistem tersebut ialah sistem pendukung
keputusan dan dalam menemukan keputusan tersebut dibutuhkan beberapa kriteria diantaranya Pendidikan,
Pengalaman, Kemampuan Leadership, Interpesonal yang baik, dan Bertanggung Jawab. Dan juga agar
mendapatkan hasil yang akurat yang pantas menjadi supervisor dapat menggunakan metode yang dimana
peneliti menggunakan metode EDAS dan pembobotan ROC[1][2].

Sistem Pendukung Keputusan ialah salah satu teknik yang memiliki fungsi untuk membantu dalam
pemecahan suatu permasalahan yang ada. SPK juga salah satu teknik yang dirancang dengan adanya data
alternative dan data kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya, jika data tersebut sudah ada maka permasalahan
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dapat terselesaikan dengan SPK dan disertai dengan suatu metode yang akan digunakan oleh penulis. Metode
yang digunakan oleh penulis ada dua metode, yaitu metode pencarian nilai bobot (ROC) dan metode
perangkingan (WASPAS)[3][4][5][6][7]. Metode tersebut akan membanti penulis dalam penyelesaian suatu
permasalahan yang tercantum pada penelitian ini. Dalam suatu SPK terdapat banyak sekali metode didalamanya
diantaranya: MOORA, MOOSRA, PSI, WP, EDAS, ENTROPY, MABAC dan seterusnya[8][9][10][11].

Penelitian yang telah di kupas oleh Serta Kurniawan Zega, dkk pada tahun 2022 telah membuat penelitian
mengenai Aplikasi Nobar Online Terbaik yang dimana menerapkan metode EDAS dan pembobotan ROC.
Dalam menyelesaikan sebuah penelitian tersebut, penulis membuat 5 kriteria diantaranya Ulasan Pengguna,
Genre, Pengguna, Ratig, dan Video Berbayar. Dan akan memperoleh perangkingan yang tertinggi terdapat pada
alternative A3 total nilai 0.3265[12]. Penelitian yang telah di telaah oleh Naomi Labora Saragi membahas
tentang susu formula untuk bayi alergi susu sapi. Yang dimana pada penelitian ini terdapat 5 kriteria diantaranya
sertifikat dan Izin, Kandungan, Dosis, Usia Bayi, dan Harga Per Kemasan. Penelitian ini akan memperoleh hasil
akhir yang akurat dan terdapat pada alternative A3 atas nama Nestle NAN Lactose-Free[13]. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Agus Iskandar dibuat penelitian ini pada tahun 2022 mengenai bantuan dana kip kuliah
dengan menerapkan metode EDAS dan pembobotan ROC. Penelitian tersebut akan memperoleh perangkingan
tertinggi yang terdapat pada alternative A8 atas nama isty dengan total nilai 0.2070622[14]. Penelitian yang telah
dikupas oleh putri mandarani, dkk pada tahun 2022 membahas mengenai penulis terbaik dengan menerapkan
metode EDAS dan pembobotan ROC. Dimana penelitian ini menghasilkan alternated yang layak menjadi
penulis terbaik dengan total nilai 0.185563121[15].

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat dijadikan sebuah gambaran atau refernsi bagi si penuli
untuk menyelesaikan penelitian tersebut. Maka itu penulis menjadikan penerimaan supervisor industry
manucfacturing sebagai judul pokok dalam penelitian ini. Dalam penelitian tersebut, penulis menerapkan dua
metode yang dimana metode tersebut memilikilangkah-langkah yang sangat berbeda, metode tersebut yaitu ROC
(pencarian nilai bobot) dan metode berikutnya EDAS ( pencarian perangkingan). Maka dengan penerapan
metode tersebut dapat memperoleh hasil yang cepat dan tepat

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian:

Dalam melakukan sebuah penelitian sangat di perlukan sebuah tahapan dalam melakukan penelituan sebagai

berikut:

1. ldentifikasi Masalah
Saat penulis melakukan sebuah penelitian, penulis harus mengetahui suatu pokok permasalahan yang
didapatkan pada objek penelitian yang mau di bahas.

2. Pengumpulan Data
Dalam menyelesaikan suatu penelitan, penulis harus mengumpulkan data karena itu salah satu hal yang
sangat penting untuk menyelesaikan suatu penelitian.

3. Penerapan metode
Penerapan suatu metode salah satu hal yang sangat penting dalam menemukan hasil perangkingan yang layak
untuk menjadi supervisor industri manucfacturing. Maka dengan ini penulis menerapkan dua metode yang
berbeda metode ROC khusus pencarian bobot dan metode EDAS sebagai pencarian perangkingan.

Berikut merupakan kerangka sederhana yang menggambarkan proses dari setiap penelitian:

] Mengidentifikasi Pengumpulan Studi Literatur dan Analisa Dan
Mulai Masalah Data Keperpustakaan Penerapan

Penerapan Metode EDAS Penerapan Metode ROC

. PembuatanSebuah Nilai Matriks 1. Data I\rllterml .
Keputusan 2. Menecari perhitungan nilai bobot yang

. Melakukan perhitungan nilai rata rata dihasilkan dari data kriteria
kriteria 3. Melakukan pencarian jumlah data

. .f\'li:"l'l;.ﬂ'li[lll'lg n.1'|'.1.'| I'&ilii'ral-:i.'[ill'.ilk p?b:i-li.i dan 4. Penetapan prioritas
juga jarak negative sesuai jenis kriterianya

. Melakukan perhitungan jarak positif dan
untuk semuaalternativenya

. Menormalisasikan nilai SP dan SN

. Menetukan nilai perangkingan

Gambar 1. Kerangka Penelitian
2.2 Supervisor

Supervisor ialah seseorang yang memiliki sebuah tanggung jawab untuk mengarahi karyawan di suatu
perusahaan. Supervisor juga salah satu yang harus menciptakan suatu keterampilan yang harus dikembangkan
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kepada kearyawan di industri manucfacturing dan juga supervisor tersebut harus memilki pola pikir yang yan
kreatif dan inovatif agar perusahan industri tersebut menciptakan karyawan yang dapat memajukan perusahaan
tersebut[16].

2.3 Metode ROC

Metode ROC salah satu metode pencarian bobot yang sangat mudah di pahami oleh peneliti yang dimana pada
metode ini terdapat beberapa langkah-langkah dapat dilihat dibawah ini.[17][18][19][20].

C;>C;>C3>Cpy (1)
Dalam proses mencari nilai bobot (W) menggunakan rumus berikut:

1 1
W = 20 (3) @

2.4 Metode EDAS

Metode EDAS ialah salah satu metode yang memilki fungsi dalam pencarian perangkingan. Dalam pencarian
metode EDAS memiliki 6 langkah-langkah yang dapat dilihat bawah ini:
1. Pembentukan nilai matriks keputusan

X1 X2 o Xim
_ _|X21 X2 o Xom
X= [X” ]nxm N : : ©)
X1 Xnz o Xom
2. Mencari nilai rata-rata alternatif
Av; = E=200 (g
m
3. Melakukan perhitungan nilai rata-rata jarak positif dan negatif.
Jika jenis kriteria benefit rumus yang digunakan sebagai berikut:
_ max(O,(rij—AVj))
PDA;j = == ®)
max(O,(AVj—rij))
NDA;; = ——2—2~ 6
Jika jenis kriteria cost rumus yang digunakan sebagai berikut:
_ max(O,(AVj—rij))
PDA;j = ———0 = Y]
max(O,(rij—AVj))
NDA;; = ————= 8
y W, (®)
4. Perhitungan Jarak Positif dan Negatif alternatif.
SP; = Y7L, W;  PDA; 9)
SN; = Y7L, W x NDA; (10)
5. Perhitungan nilai ternormalisasi jarak positif dan negatif alternatif.
SP;
NSPi - max;(SP;) (11)
_ 1 _ _ SN
NSN; =1 — e (12)
6. Penjumblahan nilai alternatif
AS; = %(NSPL- + NSN,) (13)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Alternatif

Dalam sebuah penelitian, data alternative sangat dibutuhkan sebegai pendukung dalam penyelesaian suatu
permsalahan. Pada penelitian ini penulis membuat 7 data alternative yang akan dijadikan bahan perangkingan
yang sudah di tentukan dalam tabel 1:
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Tabel 1. Data Alternatif Supervisor

Kode Alternatif
AD1 Fitriani Angelica
AD2 Nugroho Syaputra
AD3 Reza Kurniawan
AD4 Aniana Gitra
AD5 Surya Wibowo
AD6 Nita

AD7 Bambang

3.2 Data Kriteria

Setelah data alternative sudah ditentukan, selanjutnya yaitu data kriteria yang akan dijadikan dalam pencarian
nilai bobot dengan menggunakan metode ROC. Berikut ini penulis membuat 5 kriteria yang sudah di buat pada
tabel 2:

Tabel 2. Data Kriteria Supervisor

Kode Kriteria Jenis
C1 Pengalaman Benefit
c2 Jumlah bahasa Benefit
C3  Kemampuan Leadership  Benefit
C4 Interpesonal Baik Benefit

C5 Bertanggung Jawab Benefit

3.3 Penerapan Sebuah Metode ROC

Pada penelitian ini, penulis akan mencari nilai bobot terlebih dahulu sebelum memperoleh perangkingan. Maka
dapat dilihat dibawah ini cara mencari nilai bobot menggunakan metode ROC:

111 1
TR

W, = —22%5 = 0456
111 1
(OFIE R

W, = 28 = 0.256
1.1 1
04044+

, = 2 = 0156
0+0+0+7+3

, =25 = 0,090
0+0+0+0+%

s = TS = 0,040

Setelah memperoleh nilai bobot, maka hasilnya dapat dibuat berbentuk tabel 3 yang dapat dilihat dibawah ini:
Tabel 3. Data Kriteria dan Bobot

Kode Kriteria Bobot Jenis
C1 Pengalaman 0.456 Benefit
Cc2 Jumlah bahasa 0.256 Benefit
C3  Kemampuan Leadership 0.156 Benefit
C4 Interpesonal Baik 0.09 Benefit

C5 Bertanggung Jawab 0.04 Benefit

3.4 Rating Kecocokan Alternatif dan Kriteria
Pada tabel 4 berikut merupakan data rating kecocokan antara alternatif dan kriteria.

Tabel 4. Alternatif Supervisor Industri Manufacturing

Kode Cl1 C2 C3 C4 C5
AD1 S1 2 Baik Baik Cukup Baik
AD2 SMK 1 Cukup Baik Baik Cukup Baik
AD3 D3 3 Baik Cukup Baik Baik
AD4  S1 3 Cukup Baik Baik Baik
AD5  S1 4 Baik Sangat Baik  Sangat Baik
AD6  S1 3 Sangat Baik Baik Baik
AD7  S1 5 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
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Pada tabel 4 terdapat beberapa kriteria yang memiliki data linguistik, berikut pada tabel 5-7 merupakan
Pembobotan yang sederhana untuk membobotkan data linguistik tersebut.

Tabel 5. Bobot C1

Keterangan Nilai
S1 5
D3 3
SMK 1

Tabel 6. Pembobotan C3, C4, C5

Keterangan Nilai
Sangat Baik 6
Baik 4
Cukup Baik 2
Tabel 7. Pembobotan C5

Keterangan Nilai
Berkaitan 3
Tidak berkaitan 2

Maka dengan itu setelah mengubah kriteria ke dalam nilai liguistik dapat di buat kedalam betuk tabel dan
dapat di lihat pada tabel 8 dibawah ini:

Tabel 8. Data Rating Kecocokan
Kode C1 C2 C3 C4 Cb

AD1 5 2 4 4 2
AD2 1 1 2 4 2
AD3 3 3 4 2 4
AD4 5 3 2 4 4
AD5 5 4 4 6 6
AD6 5 3 6 4 4
AD7 5 5 6 6 6

3.5 Penerapan Metode EDAS

Setelah penerapan metode ROC selesai dilakukan dan sudah mendapatkan nilai bobotnya, maka selanjutnya kita
dapat melaukan penerapan metode EDAS langkah pengerjaanya sebagai berikut:
1. Pembentukan nilai matriks keputusan

5 2 4 4 27
1 1 2 4 2
33 4 2 4
5 4 4 6 6
5 3 6 4 4
5 1 6 6 6

2. Menghitung nilai rata-rata pada semua kriteria.

__ (54+1+3+5+5+5+5) _ 29

AV, = —————=—=4.14286
7 7

AVZ _ (2+1+3+j+4+3+5) _ % — 3.00000

AV, = (4”+4+§—+4+6+6) = ? = 4.00000

AV, = (‘*’f‘*“’f‘;ﬂ = ? = 4.28571

AV5 _ (2+2+4+:+6+4—+6) _ ? — 4.00000

Setelah proses perhitungan selesai dilakukan, maka dapat diperoleh pada tabel rata-rata alternatif dapat
dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Data Hasil Nilai Rata-rata

Kode C1 C2 C3 C4 C5
AD1 5 2 4 4 2
AD2 1 1 2 4 2
AD3 3 3 4 2 4
AD4 5 3 2 4 4
AD5 5 4 4 6 6
ADG6 5 3 6 4 4
AD7 5 5 6 6 6
AV 414286 3.00000 4.00000 4.28571 4.00000

3. Hitung rata-rata jarak positif dan negatif menurut jenis kriterianya
Rata-rata jarak positif untuk C1 sebagai alternatif satu

PDA,, = &=*14289) _ (50689
11 414286 )

PDA,, = $300000) _ , 60000
12 3.00000 )

PDA,, = &=200090) _ (0000
13 4.00000 )

PDA,, = 222571 _ (00000
14 428571 )

PDA, = $200000) _ 4 40000
15 4.000000 '

Sesuai dengan perhitungan diatas, maka perhitungan untuk seluruh alternatif dan kriteria sama seperti
perhitungan yang telah di lakukan diatas sesuai dengan proses pengerjaan pada alternatif satu. Maka hasil

dari perhitungan PDA tersebut dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini:
Tabel 10. Data Nilai PDA

Kode C1 Cc2 C3 C4

C5

AD1 0.20689 0.00000 0.00000 0.00000
AD2 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
AD3 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
AD4 0.20689 0.00000 0.00000 0.00000
AD5 0.20689 0.33333 0.00000 0.40000
AD6 0.20689 0.00000 0.50000 0.00000
AD7 0.20689 0.33333 0.50000 0.40000

0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.50000
0.00000
0.50000

Rata-rata jarak negatif untuk C1 sebagai alternatif satu

NDA,, = 4128675 _ 00000
11 4.14286 :

NDA,, = $00000-2) _ ; 33333
12 3.00000 :

NDA,, = &990%0°% _ 4 60000
13 4.00000 :

NDA,, = &25571°Y _ (06666
14 428571 :

NDA, s = 420902 _ 50000

4.00000

Sesuai dengan perhitungan diatas, maka perhitungan untuk seluruh alternatif dan kriteria sama seperti
perhitungan yang telah di lakukan diatas sesuai dengan proses pengerjaan pada alternatif satu. Maka hasil

dari perhitungan NDA tersebut dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini:
Tabel 11. Data Nilai NDA

Kode C1 Cc2 C3 C4

C5

AD1 0.00000 0.33333 0.00000 0.06666
AD2 0.75862 0.33333 0.50000 0.06666
AD3 0.27587 0.00000 0.00000 0.53333
AD4 0.00000 0.00000 0.50000 0.06666
AD5 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
AD6 0.00000 0.00000 0.00000 0.06666

0.50000
0.50000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
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Kode C1 C2 C3 C4 C5
AD7 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000

4. Penilaian Jarak Positif dan Negatif untuk semua alternatif
Penilaian jarak positif untuk C1 sebagai alternatif satu yaitu dengan mengalikan setiap nilai alternatif dengan
bobot setiap kriteria, dimana nilai bobot dapat dilihat pada tabel 3 yang telah dihitung dengan metode ROC
sebelumnya.

SP;; = 0.456 * 0.20689 = 0.09435
SP;, = 0.256 * 0.00000 = 0.00000
SP;3 = 0.156 * 0.00000 = 0.00000
SP;, = 0.090 * 0.00000 = 0.00000
SP;5 = 0.040 = 0.00000 = 0.00000

Sesuai dengan perhitungan diatas, maka perhitungan untuk seluruh alternatif dan kriteria sama seperti
perhitungan yang telah di lakukan diatas sesuai dengan proses pengerjaan pada alternatif satu. Maka hasil
dari perhitungan SP tersebut dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. Data Nilai SP

Kode C1 C2 C3 C4 C5 SUM

AD1 0.09435 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.09436
AD2 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
AD3 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
AD4 0.09435 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.09436
AD5 0.09435 0.08533 0.00000 0.03600 0.02000 0.23568
AD6 0.09435 0.00000 0.07800 0.00000 0.00000 0.17236
AD7 0.09435 0.17067 0.07800 0.03600 0.02000 0.39901

Penilaian jarak negatif untuk C1 sebagai alternatif satu yaitu dengan mengalikan setiap nilai alternatif dengan
bobot setiap kriteria, dimana nilai bobot dapat dilihat pada tabel 3 yang telah dihitung dengan metode ROC
sebelumnya.

SP;; = 0.456 * 0.00000 = 0.00000
SP;, = 0.256 * 0.33333 = 0.08533
SP;; = 0.156 * 0.00000 = 0.00000
SP;, = 0.090 * 0.06666 = 0.00600
SP;5 = 0.040 * 0.50000 = 0.02000

Sesuai dengan perhitungan diatas, maka perhitungan penilaian jarak negatif untuk seluruh alternatif dan
kriteria sama seperti perhitungan yang telah di lakukan diatas sesuai dengan proses pengerjaan pada alternatif
satu. Maka hasil dari perhitungan SN tersebut dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini:

Tabel 13. Data Nilai SN

Kode C1 C2 C3 C4 C5 SUM

AD1 0.00000 0.08533 0.00000 0.00600 0.02000 0.11133
AD2 0.34593 0.08533 0.07800 0.00600 0.02000 0.53526
AD3 0.12579 0.00000 0.00000 0.04800 0.00000 0.17379
AD4 0.00000 0.00000 0.07800 0.00600 0.00000 0.08400
AD5 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
AD6 0.00000 0.00000 0.00000 0.00600 0.00000 0.00600
AD7 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000

5. Normalisasi nilai SP dan SN untuk semua alternatif.
Normalisasi nilai SP

_ 0.09434

NSP, = = 0.23645
0.39901

NSP, = 22%% _ 0.00000
0.39901

NSP, = 22%% — 0.00000

039901
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_0.09434

NSP, = = 0.23645
0.39901

NSPs = —>— = 0.59066
0.39901

NSP, = X172% — 0 43193
0.39901

NSP, = 22291 — 100000

0.39901
Normalisasi nilai SN

0.20799

NSN, = 1— = 0.79200
0.53526
NSN, = 1 — =229 _ 0,00000
0.53526
NSN, =1 032479 _ 0.67531
re 0.535264
NSN, = 1 — 2238 — 0.84307
0.53526
NSN, = 1 —229%%% _ 100000
0.53526
NSN, =1 001121 0.98879
re 0.53526
NSN, = 1 —229%%% _ 100000
0.53526

6. Mengitung skor pada semua alternatif

AS, = %(0.23645 +0.79200) = 0.51423

AS; = £(0.00000 + 0.00000) = 0.00000

AS; = 2(0.00000 + 0.67531) = 0.33766
2

AS, = 5(0.23645 + 0.84307) = 0.53976

ASs = ~(0.59065 + 1.00000) = 0.79533

ASs = 5(0.43193 +0.98879) = 0.71036

AS, = %(1.00000 + 1.00000) = 1.00000

Dari hasil tersebut dapat di lihat pada tabel 14 peringkat yang diperoleh.
Tabel 14. Data Perhitungan Skor

Kode Alternatif Nilai  Peringkat

AD1 Fitriani Angelica  0.51423 5
AD2  Nugroho Syaputra  0.00000 7
AD3 Reza Kurniawan  0.33766 6
AD4  Aniana Gitra 0.53976 4
AD5  Surya Wibowo 0.79533 2
AD6 Nita 0.71036 3
AD7 Bambang 1.00000 1

Maka dari hasil yang di peroleh dengan menggunakan dua metode yaitu metode pencarian bobot (ROC)
dan metode perangkingan (EDAS), nilai tertinggi terdapat pada alternatifAD7 dengan total nilai 1.00000.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dengan itu penulis dapat memberi sebuah kesimpulan. Bahwa dengan
penerapan metode EDAS dan pembobotan ROC dapat memberikan kemudahan bagi penulis dalam penerimaan
supervisor industri manucfacturing tersebut. Dengan penerapan metode tersebut, maka akan memperoleh hasil
yang dimana hasil tersebut sangat akurat dan tepat yang dimana pada metode ini terdapat beberapa langkah-
langkah yang harus di selesaikan sebaik mung dan langkah-langkah tersebut sangat mudah di ikuti oleh penulis.

Copyright © 2023 the auhor, Page 27
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



Journal of Computer System and Informatics (JoSYC)
ISSN 2714-8912 (media online), ISSN 2714-7150 (media cetak)
Volume 5, No. 1, November 2023, Page 20-29
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josyc

DOI 10.47065/josyc.v5i1.4563

Maka pada penelitian yang dilakukan oleh penulis memperoleh perangkingan yang tertinggi terdapat pada
alternative AD7 atas nama Bambang dengan total nilai 1.00000 yang terpilih menjadi supervisor industri
manucfacturing dengan kelengkapan persyaratan dan nilai yang tertinggi.
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